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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan, pengetahuan 

akuntansi pemilik, dan pelatihan dalam penyusunan laporan keuangan pada laporan 

keuangan usaha mikro kecil dan menengah. Populasi dalam penelitian ini adalah usaha 

mikro kecil dan menengah di bidang alas kaki di Kabupaten Sooko, Kabupaten 

Mojokerto. Penelitian ini menggunakan 91 alas kaki usaha mikro kecil dan menengah 

yang telah dipilih melalui metode Purposive Sampling. Model analitik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 

secara simultan variabel tingkat pendidikan, pengetahuan akuntansi pemilik, dan 

pelatihan dalam penyusunan laporan keuangan secara signifikan mempengaruhi 

laporan keuangan usaha mikro kecil dan menengah. 

Kata kunci: Usaha Mikro Kecil dan Menengah, Laporan Keuangan, Tingkat 

Pendidikan, Pengetahuan Akuntansi, dan Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of educational background, owner's 

accounting knowledge, and training in preparing financial statements on small and 

medium micro businesses financial statements. The population in this study was the 

small and medium micro businesses in the field of footwear in the district of Sooko, 

Mojokerto Regency. This study uses 91 footwear small and medium micro businesses 

that have been selected through the Purposive Sampling method. The analytical model 

used in this study is multiple linear regression. The results of this study indicate 

simultaneously variables Educational background, owner's accounting knowledge, 

and training in preparing financial statements significantly affect the financial 

statements of small and medium micro businesses. 

Keywords: small and medium micro businesses Financial Reports, Educational 

Background, Accounting Knowledge, and Training on Financial Report Preparation 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan Negara berkembang yang dalam strategi 

pembangunannya menitik beratkan pada pertumbuhan ekonomi yang tinggi. 

UMKM mempengaruhi perekonomian Indonesia karena dapat menyerap tenaga 

kerja dan mengurangi pengangguran, selain itu juga memberikan kontribusi yang 

tinggi bagi Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Pada tahun 2018, 

perkembangan UMKM mencapai 2,6% dari tahun 2017 dan UMKM di Indonesia 

berjumlah 64.194.057 unit yang meningkat sebanyak 1.271.440 dari tahun 

sebelumnya (Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik 

Indonesia, 2018). 

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memiliki peranan yang sangat 

vital di dalam perkembangan dan pertumbuhan ekonomi, tidak hanya di negara-

negara berkembang seperti Indonesia, tetapi juga di negara-negara  maju. Di 

Indonesia peranan UMKM memiliki daya tahan tinggi untuk menopang 

perekonomian negara, bahkan saat terjadi krisis global. Seperti saat ini, saat 

pandemi covid-19 menyerang negara Indonesia, pendapatan masyarakat yang 

merosot ketika krisis ekonomi terjadi tidak berpengaruh banyak terhadap 

permintaan barang yang dihasilkan UMKM. Hal ini berbeda dengan kondisi usaha 

skala besar yang justru bertumbangan saat krisis terjadi (Kompas.id). 
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UMKM tetap mampu bergerak dan menyerap tenaga kerja meski jumlahnya 

terbatas. UMKM dan usaha besar memberikan kontribusi PDB bagi Indonesia 

sebanyak 60% (Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik 

Indonesia, 2018). UMKM yang paling menonjol di Kabupaten Mojokerto adalah 

industri sepatu dan sandal. Jumlah pengrajin sepatu dan sandal di kabupaten 

Mojokerto merupakan paling banyak dibandingkan usaha lainnya seperti, patung, 

batu bata, patung batu, dan krupuk. Industri sepatu dan sandal menguasai tiga 

wilayah yaitu Kecamatan Sooko, Kecamatan Puri, dan Kecamatan Mojoanyar. 

Pertumbuhan suatu kota dapat dilihat dari pertumbuhan ekonominya. Secara 

umum, dapat diperhatikan bahwa suatu kota yang berkembang dan maju, memiliki 

tingkat perekonomian yang tinggi dan cenderung meningkat. Perubahan 

perekonomian tersebut ditandai dengan transformasi dari sistem perekonomian 

yang mengandalkan sektor pertanian ke sektor industri. Begitu juga dengan 

kabupaten Mojokerto yang dimana dulu sebagian besar masyarakatnya hanya 

mengandalkan dari hasil pertanian saja. Namun seiring perkembangan zaman 

masyarakat mulai untuk memilih beralih untuk mengembangkan sektor industri 

Kabupaten Mojokerto yang saat ini sebagian besar berubah menjadi ke sektor 

industri. 

Permodalan masih menjadi salah satu masalah untuk usaha besar maupun 

usaha kecil dan UMKM di Mojokerto masih sulit untuk mendapatkan modal 

pinjaman dari lembaga perkreditan seperti perbankan, dikarenakan persyaratan 

yang diajukan oleh pihak perbankan, dan UMKM kesulitan membuat laporan 
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keuangan yang disyaratkan oleh pihak perbankan. Pada sektor UMKM di Indonesia 

ini masih terkendala dengan masalah permodalan yang berfungsi untuk 

pengembangan suatu usaha dan juga permasalahan pembukuan akuntansi yang 

berhubungan dengan pengelolaan keuangan UMKM. Dengan demikian perlunya 

bagi UMKM untuk diberikan pelatihan dan tindak lanjut mengenai permodalan dan 

pemasaran. Saat ini sudah banyak kredit yang memberikan pinjaman terhadap 

UMKM. Namun kendala lainnya yang dihadapi adalah masalah pengelolaan 

keuangan. Potensi UMKM kabupaten  Mojokerto tersebar di berbagai wilayah 

(Luqman, 2016). 

Potensi UMKM di Kabupaten Mojokerto tersebar di berbagai wilayah 

UMKM yang paling menonjol di Kabupaten Mojokerto adalah industri sepatu dan 

sandal. Jumlah pengrajin sepatu dan sandal di Kabupaten Mojokerto merupakan 

paling banyak dibandingkan usaha lainnya seperti patung, batu bata, patung batu, 

dan krupuk, industri sepatu dan sandal menguasai tiga wilayah yaitu Kecamatan 

Sooko, Kecamatan Puri, dan Kecamatan Mojoanyar (data dari Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan Kabupaten Mojokerto)  

Para pelaku UMKM yang belum menyusun laporan keuangan sesuai SAK 

ETAP atas operasional, maka akan kesulitan mengemukakan informasi laporan 

keuangan usahanya. Selain kesulitan mengemukakan informasi keuangan, pemilik 

UMKM juga kesulitan untuk mengetahui faktor yang kurang baik dalam kinerja 

operasional usaha. Tidak semua pemilik UMKM memiliki latar belakang 

pendidikan yang cukup baik dan pengetahuan tentang penyusunan laporan dan 
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yang berbasis SAK ETAP.  Hampir semua UMKM di Indonesia   hanya   mencatat 

keuangan usahanya sesuai dengan arus kas tanpa bisa memperkirakan akrual 

pelaporan. Hal tersebut menyebabkan UMKM tidak memiliki catatan laporan 

keuangan dan kesulitan saat meminjam uang kepada pihak kreditur, sedangkan 

kreditur ingin setiap klien yang meminjam uang memiliki laporan keuangan agar 

dapat memperkirakan bahwa klien yang diberikan pinjaman mampu untuk 

mengembalikan sejumlah uang yang dipinjam. Permasalahan tersebut terjadi 

karena UMKM tidak dibiasakan untuk melakukan pencatatan dan penyusunan 

laporan keuangan sebagai gambaran kegiatan usaha dan posisi keuangan 

perusahaan. Padahal dengan adanya laporan keuangan akan memungkinkan 

karyawan   atau   pemilik   memperoleh data dan informasi yang tersusun secara 

sistematis (Tarmizi, 2015). 

Laporan keuangan berguna bagi pemilik untuk dapat memperhitungkan 

keuntungan yang diperoleh, mengetahui berapa tambahan modal yang dicapai, dan 

juga dapat mengetahui bagaimana keseimbangan hak dan kewajiban yang dimiliki 

sehingga setiap keputusan yang diambil dapat mengembangkan usaha. Dengan 

adanya penyusunan laporan keuangan sesuai standar akuntansi yang baik dapat 

memudahkan pemilik usaha untuk mendapatkan tambahan permodalan dari 

investor. Para pemilik UMKM dan sumber daya manusia yang mengelola keuangan 

di UMKM harus mampu menyusun laporan keuangan yang membawa UMKM 

menuju pengelolaan keuangan menjadi lebih baik. Adanya penerapan laporan 

keuangan dan dibuatnya laporan keuangan, maka UMKM dapat mengajukan kredit 
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kepada kreditor dan jika sewaktu waktu terdapat audit, maka auditor mengacu pada 

pemeriksa laporan keuangan UMKM tersebut. 

Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap laporan keuangan, karena dalam 

pendidikan pasti akan diajarkan bagaimana cara belajar dan memahami SAK ETAP 

dan para pelaku UMKM yang memiliki Tingkat pendidikan yang rendah belum 

memahami bagaimana cara menyusun laporan kuangan sesuai SAK ETAP atas 

operasionalnya, maka akan kesulitan mengemukakan informasi keuangan. Dan 

pengetahuan akuntansi pemilik berpengaruh terhadap laporan keuangan karena 

pemilik UMKM juga akan sulit untuk mengetahui faktor apa saja yang kurang baik 

dalam kinerja operasional usaha. Ukuran usaha yang semakin berkembang maka 

akan membutuhkan informasi yang lebih kompleks dan juga membutuhkan laporan 

keuangan untuk menghasilkan informasi keuangan secara periodik (Yogi, 2019). 

Rahmawati dan Puspasari (2017) menyatakan dalam penelitian yang berjudul 

“Implementasi 

 SAK ETAP Dan Kualitas Laporan Keuangan UMKM Terkait Akses Modal 

Perbankan” bahwa ukuran usaha, lama usaha berdiri, pemberian informasi, dan 

sosialisasi SAK ETAP, latar belakang pendidikan dan jenjang pendidikan terakhir 

pelaku usaha, serta profesionalisme manajemen berpengaruh terhadap pemahaman 

pelaku UMKM terkait implementasi SAK ETAP. Latar belakang pendidikan, umur 

usaha, dan skala usaha tidak berpengaruh positif terhadap penyusunan laporan 

keuangan berbasis SAK ETAP. Atas dasar kurangnya konsistensi peneliltian 

Rahmawati, Puspasari (2017) dan Yogi (2019) maka peneliti tertarik untuk 
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melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Tingkat Pendidikan, 

Pengetahuan Akuntansi Pemilik, Dan Pelatihan Penyusunan Laporan 

Keuangan UMKM” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan antara lain : 

1. Apakah pengetahuan akuntansi pemilik, tingkat pendidikan, dan pelatihan 

penyusunan laporan keuangan, berpengaruh terhadap penyusunan laporan 

keuangan UMKM di Kabupaten Mojokerto? 

2. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap penyusunan laporan 

keuangan UMKM di kabupaten Mojokerto?  

3. Apakah pengetahuan akuntansi pemilik berpengaruh terhadap penyusunan 

laporan keuangan UMKM di kabupaten Mojokerto?  

4. Apakah pelatihan penyusunan laporan keuangan dapat berpengaruh 

terhadap penyusunan laporan keuangan pemilik UMKM di kabupaten 

Mojokerto? 
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1.3 Tujuan Masalah 

Berdasarkan tingkat yang telah diuraikan, maka tujuan dari skripsi ini adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh pengetahuan akuntansi pemilik, tingkat 

pendidikan, dan pelatihan penyusunan laporan keuangan terhadap 

penyusunan laporan keuangan UMKM di Kabupaten Mojokerto. 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh tingkat pendidikan terhadap 

penyusunan laporan keuangan UMKM di Kabupaten Mojokerto. 

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh pengetahuan akuntansi pemilik 

terhadap penyusunan laporan keuangan UMKM di kabupaten Mojokerto. 

4. Untuk menguji secara empiris pengaruh pelatihan penyusunan laporan 

keuangan terhadap laporan keuangan UMKM di kabupaten Mojokerto. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Pemilik UMKM  

Dari hasil penelitian ini diharapkan agar menjadi bahan pertimbangan 

mengenai penerapan Laporan keuangan pada UMKM agar UMKM memahami 

laporan keuangan UMKM sesuai dengan Standar pelaporan keuangan UMKM 

berdasarkan SAK ETAP. 

b. Bagi akademisi  
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Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangsih tentang 

ilmu pengetahuan khususnya bagi para akademisi sebagai referensi untuk 

menambah pengetahuan mereka mengenai pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

c. Bagi peneliti 

Dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi atau sebagai bahan 

acuan serta tolak ukur untuk mengembangkan penelitian dengan variabel yang 

sama untuk penelitian selanjutnya, dan sebagai sarana pembelajaran terhadap 

penelitian di bidang ilmiah serta menambah pengetahuan di bidang akuntansi 

khusunya  pelaporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. 

d. Bagi Dinas Koperasi dan UMKM 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi Dinas 

Koperasi dan UMKM Mojokerto, serta sebagai bahan pertimbangan dalam 

melakukan peningkatan pelaksanaan pelatihan penyusunan laporan keuangan 

yang berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan para  pelaku UMKM serta 

memberikan informasi penting tentang pelaporan keuangan.   

e. Bagi Perbankan atau penyedia dana  

Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk 

memberikan kredit pada pelaku UMKM. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Riset ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh Tingkat 

Pendidikan, Pengetahuan Akuntansi Pemilik, dan Pelatihan Penyusunan 

Laporan Keuangan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah para 

pemilik UMKM alas kaki yang ada di Kabupaten Mojokerto dengan 

menggunakan metode Purposive Sampling diperoleh sebanyak 91 responden 

sebagai sampel dalam penelitian ini. Setelah dilakukan pengujian menggunakan 

regresi linier berganda dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat Pendidikan secara parsial berpengaruh  positif signifikan terhadap 

Laporan Keuangan UMKM. 

2. Pengetahuan Akuntansi Pemilik secara parsial berpengaruh positif 

signifikan terhadap Laporan Keuangan UMKM. 

3. Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan secara parsial berpengaruh 

positif signifikan terhadap Laporan Keuanga UMKM.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian maka ditemukan keterbatasan penelitian 

diantaranya: 

a. Dalam penelitian ini jumlah responden cukup kecil hanya 91 sampel. 
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b. Pada penelitian ini metode pengumpulan data yaitu menggunakan data 

primer berupa kuisioner yang masih mempunyai kelemahan seperti 

responden sering kurang teliti dengan menjawab dan jawaban sering tidak 

valid. 

c. Karena adanya pandemic Covid-19, peneliti tidak dapat sepenuhnya bertemu 

dengan responden. 

5.3  Saran 

Terdapat beberapa saran dalam penelitian ini, diantara nya : 

1. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode lain dalam meneliti 

Pelaporan Keuangan UMKM. Dengan mengambil sampel tidak hanya pada 

UMKM alaskaki saja melainkan UMKM kerupuk, pengerajin patung, 

pengrajin batu bata, pengerajin patung batu yang ada di Mojokerto, sehingga 

informasi yang diperoleh lebih bervariasi daripada angket yang jawabannya 

telah tersedia. 

2. Lebih baik menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara. 

Karena teknik wawancara dapat secara jelas memberikan informasi 

dilakukan secara tatap muka, semua kesalah pahaman dapat dihindari, 

pertanyaan yang  telah disiapkan dapat dijawab oleh narasumber dengan 

penjelasan – penjelasan tambahan dan informasi yang diperoleh langsung 

dari narasumber utama. 

3. Bagi Pemilik UMKM alas kaki di Kabupaten Mojokerto diharapkan dengan 

menggunakan sumber daya yang memiliki Latar Belakang Pendidikan yang 
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sesuai dengan keahlian, memahami akuntansi, dan mengikuti pelatihan 

penyusunan laporan keuangan, dapat membuat laporan keuangan sesuai 

dengan standar-standar akuntansi yang ditetapkan guna mendukung 

kemajuan perusaan pelaku UMKM. 
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